
83 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Gambaran karakteristik responden mayoritas usia dewasa 

sebanyak 76 responden (80,9%), mayoritas pendidikan SMA 

sebanyak 49 responden (52,1%) dan terbanyak adalah petani 

sebanyak 39 (41,5%). 

 Gambaran pengetahuan masyakarat terkait kusta dimana 

responden memiliki pengetahuan rendah 44 responden (46,8%), 

pengetahuan tinggi sebanyak 29 responden (30,9%), pengetahun 

sedang sebanyak 21 responden (22,3%). Sedangkan gambaran 

persepsi mayoritas negatif sebanyak 31 responden (33%) dan 

persepsi positif sebanyak 63 responden (67%). 

 Gambaran mayoritas pengetahuan tinggi dengan persepsi positif 

sebanyak 26 reponden (27.7%), sebanyak 24 responden (25.5%) 

pengetahuan rendah dengan persepsi negatif dan pengetahuan 

rendah dengan persepi positif sebanyak 20 responden (21.3%), 

sebanyak 17 responden (18.1%) dengan pengetahuan sedang 

persepsi positif, pengetahuan sedang dengan persepsi negatif 

sebanyak 4 responden (4.3%) dan sebanyak 3 responden (3.2%) 

dengan pengetahuan tinggi persepsi negatif. Sedangkan hasil uji chi 

square diperoleh pvalue 0,000(<0,05), Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Artinya terdapat hubungan antara pengetahuan tentang kusta dengan 

persepsi masyarakat di Desa Batuah. 

B. Saran 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti lain yang akan 

mengembangkan penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan tolak 

ukur bagi peneliti yang akan meneliti variabel lain seperti 

efektivitas edukasi. 

2. Bagi Masyarakat Batuah 

Bagi masyarakat untuk bisa mengakses informasi dari 

sumber lain selain dari petugas puskesmas terkiat dengen 

penyakit kusta sehingga tidak bergantung dengen informasi dari 

Puskesmas secara mutlak. Selian itu, mayarakat diharapakan juga 

tidak memiliki persepsi yang buruk terkait dengan kusta. 

3. Bagi Petugas Kesehatan 

Bagi Petugas kesehatan lebih memperhatikan penyakit kusta 

walupun bukan penykit popular tetapi resiko penyakit ini cukup 

menjadi perhatian yang serius. Petugas yang membawahi 

program promkes untuk lebih meningkatkan frekuensi edukasi 

terkait kusta terutama di Desa Batuah sehingga distribusi 

informasi yang didapatkan masyarakat merata. 

4. Bagi Insitusi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Samarinda 
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Penelitian selanjutnya lebih dikembangkan pengembangan 

penelitian yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan dan persepsi masyarakat terakait dengan kusta di 

Desa Batuah. Data penelitian ini dijadikan acuan dalam 

memberikan edukasi kepada masyarakat dan penderita kusta di 

batuah dalam meningkatkan kesehatan keluarga.  


